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The purpose of this study was to determine whether the Think Pair 

Share learning model assisted by comics was more effective than 
without using comics for the ability to solve mathematical problems. 

This research is included in quasi-experimental research because it 

has a control group, but it cannot function fully in controlling external 

variables that affect the implementation of the experiment. The 

population of this study was all students of class VII of SMP Negeri 5 

Yogyakarta in the second semester of 2018/2019 academic year. The 

sampling technique used is the Random Cluster technique. The results 

showed that the TPS-assisted comic-learning model was no more 

effective than the TPS-without comic-learning model in terms of 

mathematical problem-solving abilities 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan memecahkan masalah matematika adalah suatu kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang dihadapi dengan 

menggunakan semua pengetahuan matematika yang dimilikinya (Alghadari, 2017; 

Widodo et al., 2019; Widodo et al., 2018). Kemampuan pemecahan masalah 

sangat bergantung pada pengalaman siswa sebelumnya dalam mengingat aturan-

aturan tertentu (Hadi & Radiyatul, 2014; Mawaddah & Anisah, 2015; Ningrum et 

al., 2017). Semakin banyak pengalaman yang siswa miliki baik dari membaca, 

melihat, maupun mendengar, maka semakin baik pula kemampuan siswa dalam 

memilih solusi yang tepat untuk memecahkan masalah sesuai dengan pengalaman 

yang dia miliki (Alghadari & Kusuma, 2018; Nasution et al., 2018). Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengalaman siswa sebelumnya, 

perkembangan kognitif, serta minat terhadap matematika merupakan faktor-faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam pemecahan masalah (Corno 

& Mandinach, 2004; Nasution et al., 2018). 
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Kemampuan pemecahan siswa di Indonesia tergolong rendah, hal ini dapat 

dilihat dari hasil Trends is International Mathematics and Science Study dan 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang mencerminkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Alghadari, et al., 

2020). Dari hasil Trends is International Mathematics and Science Study 2011, 

Indonesia berada pada posisi ke-38 dari 42 negara dengan skor 286 (Jupri et al., 

2014; Mullis et al., 2012, 2015, 2018). Skor yang diperoleh Indonesia berada di 

bawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Berdasarkan hasil PISA 2012, 

Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara peserta (Dossey, 2017; 

Organisation for Economic Co-operation and Development, 2010; Sellar & 

Lingard, 2014).  

Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil observasi yang dilakukan di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta, rata-rata siswa akan kesulitan memecahkan masalah dalam 

soal jika soal yang diberikan berbeda dari soal contoh. Rata-rata siswa masih 

belum bisa menyelesaikan soal tersebut, meskipun ada beberapa siswa yang sudah 

mampu menyelesaikannya. Siswa perlu diberikan petunjuk dari guru untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Siswa juga belum mampu menyelesaikan soal tes 

pemecahan yang diberikan. Nilai rata-rata siswa masih jauh dibawah kriteria 

ketuntasan minimum. Hasil observasi ini ternyata sejalan dengan hasil observasi 

yang dilakukan pada siswa kelas IV di SDIT Ukhuwah Banjarmasin dan di kelas 

VIII C MTs. Al Raisiyah Sekarbela mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang berbeda dengan contoh soal (Hasanah, 2016; Yuntawati & Aziz, 2017). 

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kabupaten Garut Tahun Ajaran 2016/2017 menunjukkan 

bahwa rata-rata siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (Maryati & Priatna, 2018). 

Menyikapi masalah kemampuan pemecahan masalah siswa, perlu adanya 

inovasi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara signifikan. Salah satu 

inovasi yang dapat dilakukan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (Kusuma & Aisyah, 2012; Mustafia & Widodo, 2018; Us, 2012). 

Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa (Boleng & Corebima, 2014). Pertama kali 

dikenalkan oleh Frank Lyman dkk tahun 1985 dari University of Maryland 

menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi siswa, dengan asumsi bahwa semua diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan  

prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share lebih banyak waktu berpikir 

untuk merespon dan saling membantu (Kaddoura, 2013; Slavin, 1995; Jenab & 

Yuni, 2019). Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa model 

pembelajaran Think Pair Share mampu meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah siswa  (Nataliasari, 2014; Zulfah, 2017; Zulkarnain, 2015). Berdasarkan 

hal tersebut, Think Pair Share dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah karena siswa lebih banyak berpikir dan 

merespon dalam pembelajaran matematika.  

Selain model pembelajaran yang digunakan oleh guru, media yang digunakan 

sebagai alat untuk menyampaikan pesan selama pembelajaran dapat membantu 

guru upembelajaran yang efektif (Hasugian, 2016; Widodo, 2018; Widuri et al., 

2014; Yuniati et al., 2011). Salah satu media yang dapat digunakan pada 

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/ptkpend/article/view/1028
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pembelajaran matematika diantaranya adalah komik (Mediawati, 2011; Pardimin 

& Widodo, 2017; Septy et al., 2015; Wahyuningsih, 2012). Komik adalah gambar 

yang berjajar dalam urutan yang disengaja, dimaksudkan untuk menyampaikan 

informasi atau menghasilkan respon estetik dari pembaca (Lubis, 2017; Sahida, 

2018; Riwanto & Wulandari, 2019). Komik sebagai media pembelajaran 

merupakan alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran (Putro 

et al., 2014; Widodo et al., 2018). Penggunaan media komik dimaksudkan agar 

siswa menjadi lebih tertarik dan dapat lebih memahami materi, karena siswa 

langsung membaca dari komik (Ena, 2011). Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk menggunakan komik sebagai media pembelajaran. Penelitian yang 

memadukan antara Think Pair Share dengan menggunakan komik sebagai media 

pembelajaran matematika jarang dilakukan oleh peneliti, sehingga penelitian ini 

perlu dilakukan untuk melihat apakah model pembelajaran Think Pair Share 

dengan menggunakan komik efektif digunakan pada pembelajaran matematika.  

Berkaitan dengan hal ini tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran Think Pair Share berbantuan komik lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran Think Pair Share tanpa berbantuan komik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi segiempat.  

 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu karena mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan komik 

matematika, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share tanpa berbantuan komik 

matematika. 

Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah posttest-only 

control design, yaitu subjek ditempatkan secara random sebagai variabel 

independen diberi post-test tanpa pre-test (Borg & Gall, 1996; Creswel, 2009; 

Gall et al., 2007). Sampel yang digunakan dalam peneletian ini mengambil dua 

kelas yang dipilih secara acak dengan teknik Cluster Random Sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel secara acak dengan syarat kelas tersebut normal dan 

homogen (Budiyono, 2003; Sugiyono, 2016). Teknik ini digunakan karena siswa 

sudah berada dalam kelas-kelas dan setiap kelas mempunyai kesempatan yang 

sama untuk terpilih menjadi sampel. Kelas yang terpilih adalah kelas E dan F. 

Kelas E dipilih sebagai kelas ekperimen yaitu menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan komik matematika. Sedangkan, kelas F dipilih 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share tanpa berbantuan komik matematika. Instrumen yang digunkan 

adalah soal tes pemecahan masalah. 

Hipotesis penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share berbantuan komik matematika lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan tanpa komik 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi 
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segiempat pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji-t, dimana 

pembelajaran hipotesis penelitian tersebut dapat diterima apabila diperoleh 

koefisien signifikansi kurang dari 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata nilai tes pemecahan kelas kontrol 

adalah 22,37, sementara kelas eksperimen adalah 31,31. Rata-rata kedua kelas 

terbebut termasuk ke dalam kategori rendah berdasarkan kurva norma ideal 

seperti pada Tabel 1. Variansi nilai tes pemecahan masalah matematika kelas 

kontrol adalah 114,435, sementara variansi nilai tes pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen adalah 228,028. Standar deviasi nilai tes pemecahan 

masalah matematika kelas kontrol adalah 10,697, sementara kelas eksperimen 

adalah 15,100. Nilai tertinggi tes pemecahan masalah matematika kelas 

eksperimen adalah 52, sementara nilai terendahnya adalah 0. Nilai tertinggi tes 

pemecahan masalah matematika kelas kontrol adalah 48, sementara nilai 

terendahnya adalah 0. 

Berdasarkan kurva norma ideal, rata-rata nilai kelas kontrol dan kelas 

eksperimen termasuk kedalam kategori rendah. Tabel 1 merupakan kurva norma 

ideal yang telah dikonversi dengan skor maksimum idealnya 100 dan skor 

minimum idealnya 0. 

 

Tabel 1. Kriteria Kurva Norma Ideal 

Rata-rata (𝑋) Kategori 

𝑋̅ > 75,00 Sangat Tinggi 

58,33 < 𝑋̅ ≤ 75,00 Tinggi 

41,67 < 𝑋̅ ≤ 58,33 Sedang 

25,00 < 𝑋̅ ≤ 41,67 Rendah 

𝑋̅ < 25,00 Sangat Rendah 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. Dari perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa baik 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Untuk 

mengetahui apakah thitung signifikan adalah dengan melihat ttabel. Kriterianya jika 

thitung>ttabel  maka hipotesis yang diajukan diterima. Dari hasil perhitungan data 

pengujian hipotesis dengan uji-t dirangkum seperti Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa thitung=0,0264 dan ttabel=1,6690 

pada taraf signifikansi 5%, Karena thitung>ttabel, maka hipotesis ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share berbantuan komik 

tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran Think Pair Share tanpa 

berbantuan komik terhadap dari kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi segiempat. 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

Kelompok n Rerata thitung ttabel Keterangan 

Ekperiemen 32  31,31 
0,0264 1,6690 Hipotesis ditolak 

Kontrol 32 22,37 
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Hasil penelitian yang dilakukan Zulfah (2017) yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dengan 

Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa MTs Negeri Naumbai Kecamatan Kampar diperoleh bahwa nilai rata-rata 

tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen adalah 65,9 sementera nilai 

rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol adalah 51,1. Hasil 

pengujian hipotesis memperoleh temuan adanya perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dengan pendekatan Heuristik dengan siswa yang 

menerapkan model pembelajaran lansung dengan thitung sebesar 3,9 dan ttabel 

sebesar 2,02. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dengan pendekatan Heuristik cukup efektif untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Perbedaan hasil tersebut disebabkan beberapa faktor. Pada saat proses 

pembelajaran penelitian menemukan bahwa banyak siswa yang tidak membaca 

komik yang diberikan. Hal ini bisa jadi menjadi salah satu faktor mengapa 

penggunaan komik sebagai media pembelajaran belum efektif. Faktor lain yang 

mempengaruhi tidak efektifnya model pembelajran Think Pair Share berbantuan 

komik dibandingkan model pembelajran TPS tanpa berbantuan komik adalah 

pernah terpotongnya jam pelajaran sekitar 30 menit. Tentu hal itu berpengaruh 

menjadi kurang maksimalnya proses pembelajaran, karena setiap tahap menjadi 

terpotong waktunya. Jadi, siswa menjadi kurang paham dengan apa yang sedang 

diajarkan. Terpotongnya waktu sekitar 30 menit itu terjadi di kelas eksperimen. 

Siswa juga kerap masuk kelas tidak tepat waktu. Siswa sering terlambat masuk 

ke kelas setelah selesai istirahat. Hal ini tentu bisa menggangu kelancaran proses 

pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran, beberapa siswa terlihat tidak siap 

untuk mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa terlihat asik mengobrol dengan 

temannya sehingga tidak memperhatikan ketika peneliti sedang menerangkan di 

depan kelas. 

Pada tahap think dimana siswa seharusnya berpikir individu, peneliti 

mengamati siswa banyak yang sudah berdiskusi dengan teman sebangkunya baik 

dikelas kontrol maupun eksperimen. Peneliti sudah memperingatkan agar pada 

saat tahap think siswa seharusnya berpikir secara individu terlebih dahulu, akan 

tetapi beberapa saat setelah diingatkan siswa kembali berdiskusi. Pada tahap 

pairing, peneliti mengamati siswa banyak yang berdiskusi diluar pokok materi 

yang sedang didiskusikan, itu juga terjadi baik di kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen 

Minat baca siswa juga masih tergolong rendah, hal itu dapat dilihat dari 

banyak siswa yang belum selesai membaca komik matematika hingga pertemuan 

yang ke-3.  Beberapa siswa bahkan sama sekali belum membaca komik tersebut. 

Komik matematika tersebut telah diberikan kepada siswa 1 hari sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. Di setiap pertemuan, peneliti telah mengingatkan 

kepada siswa untuk membaca komik tersebut, tetapi hingga hari tes pemecahan 

masalah ada siswa yang belum sama sekali membaca komik tersebut. Hal tersebut 

tentu bisa menjadi salah satu faktor mengapa model pembelajaran Think Pair 

Share berbantuan komik tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 
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Think Pair Share tanpa berbantuan komik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada materi segi empat. 

 

 

KESIMPULAN 
Nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share berbantuan komik adalah 31,31. Nilai rata-rata kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share tanpa berbantuan komik 

adalah 22,37. Nilai rata-rata siswa dengan pembelajaran Think Pair Share baik 

yang menggunakan komik maupun tidak menggunakan komik termasuk dalam 

kategori rendah. Walaupun kemampuan memecahkan masalah termasuk rencah, 

tetapi penggunakan media pembelajaran komik dapat disimpulkan efektif 

digunakan pada pembelajaran Think Pair Share. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan uji-t dengan signifikansi 0,000. 
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